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ABSTRAK
Salah satu permasalahan yang dihadapi oleh petani dalam rne
usahataninya adalah tidak adanya perencanaan yang tegas dalarn
usahatani. sebagian besar petani tidak dapat mengalokasikan penggunaan a
yang dimilikinya secara efektif dan dan efisien, sehingga pendapatan yary
petani dari usahataninya tidak maksimal. Padahal sumberdaya yang tercryr
usahatani meliputi keseluruhan faktor-faktor produksi yang terdiri atas sumberdql
sumberdaya tenaga kerja, dan sumberdaya modal. Ketiga faktor proch.tci
menjadi faktor pembatas bagi petani dalam pencapaian keuntungan maksirnd-
Penelitian ini bertujuan untuk menghitung keuntungan petanittd
pola tanam yang dilakukan, menghitung keuntungan maksimum yang daFil r
petani dengan mengoptimalkan sumberdaya pada usahatani sayuran dan
tanam optimum yang dapat diupayakan petani dalam nangka perencanaan
masa tanam berikutnya. Penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan
beberapa kombinasi model pola tanam sayuran yang memberikan k
maksimum sehingga dapat menjadi dasar perencanaan usahatani pada muin
berikutnya bagi para petani sayuran di kelurahan pal Merah, Jambi selatan.
Dari hasif analisis pendapatan usahatani dan analisis keuntungnn
maka pofa tanam sawi-bayam-kangkung memberikan kontribusi pendapaian tl
bagi petani sayuran jika dibandingkan dengan tiga kombinasi pota tanam ya;
Keuntungan per tahun yang diperoleh setefah optimasiuntuk kombinasipola tann
1 Blvar,n - Kangkung adalah Rp.168.664.800, artinya terjadi peningkatan sdRp.10a.0a5.369,80 dari sebelum dilakukan optimasi yang 
. 
h-nya sr
Rp.64.619.430,20. sumberdaya tenaga kerja menjadi sumberdaya yang metimg*r
setiap kombinasi pola tanam usahatani sayuran. lni menunjukkan produktiviae
petanidalam enggarap lahannya masih rendah.
Kata Kunci : Linier Programing, usahatani sayuran dan keuntungan maksimum
PENDAHULUAN
Salah satu permasalahan yang dihadapi oleh petani
mengembangkan usahataninya dalah tidak adanya perencanaan yang Egr
dalam pengelolaan usahatani. sebagian besar petani tidak dil
mengalokasikan penggunaan sumberdaya yang dimilikinya secara efektif dl
dan efisien, sehingga pendapatan yang diperoleh petani dari usahataninya tilrl
maksimal. Padahal sumberdaya yang terdapat dafam usahatani md*nr
keseluruhan faKor-faktor produksi yang terdiri atas sumberdaya la,lgt
t Dosen pada Jurusan Agribisnis, Fakultas Pertanian Universitas Jambi
sumberdaya tenaga kerja, dan sumberdrya md. K€rba faktor produksi
tersebut menjadi faktor pembatas bagi pef,ai dahr pencapaian keuntungan
maksimal' Jika permasalahan di atas dibidikksr pada gr safu usahatani yang
dibudidayakan oreh para petani di Kota Jambi, md€ akan menjadi suatu
bahasan yang menarik untuk diteliti.
selama ini, perhitungan keuntungan dari budidaya usahatani sayuran
tersebut dilakukan berdasarkan perbandingan antara besamya biaya yang
dikeluarkan dengan penerimaan yang diperoleh dari hanil penjualan sayuran.
Namun analisis keuntungan maksimum dengan meribatkan pengarokasian
sumberdaya pembatas dalam faktor-faktor produksi agakrrya belum ditakukan.
dalam rangka perencanaan usahatani pada masa mendatang. padahal, jika hal
ini dilakukan maka petani mampu membuat sebuah perencanaan berdasarkan
pola rotasitanaman yang tepat untuk satu tahun ke depan.
TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN
Tujuan Psditian
penditian ini bertujuan untuk (1) menghitung keuntungan petani dari
variasi pola tanam yarg dilakukan, (2) menghitung keuntungan maksimum yang
dapat dicapai pedani dagan mengoptimalkan sumberdaya pada usahatani
sayuran, dan (3) nemil*r poh E|arn optimum yang dapat diupayakan petani
dalam rangka perencanaan us*rdai cfi masa tanam berikutnya
Manfaat Penditian
Penelitian ini dillarakar @ menghasilkan attematif beberapa
kombinasi modd pola tananr sayrnan yag memberikan keuntungan maksimum
sehingga dapat rnerfadi & perergraan usahatani pada musim tanam
berikutnya bagi pana p€fii sayrra di kefurahan pal Merah, Jambi selatan.
METODE PENELITIAN
Tempat dan Walcfrt Pqtditian
Penelitian dilaksanakan di Kelurahan Paal Merah Kecamatan Jambi
Sefatan mulai bulan Juli sampai dengan November 2010.
Jenis Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan
data sekunder' Data primer adalah data yang dikumpulkan dari petani sayuran di
daerah penelitian. Sedangkan data sekunder adalah data yang bersumber dari
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instansi-instansi pemerintah seperti Dinas Pertanian Tanaman pangan,
Camat Jambi Selatan, dan juga dari literature-literatur yang berhuburgan
penelitian i i
Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data primer dilakukan dengan metode
dengan menggunakan kuisioner yang telah disiapkan. Selain itu juga
juga melakukan observasi langsung di daerah penelitian untuk melihat
usahatani sayuran yang dilaksanakan oleh petani. sedangkan untuk
sekunder dikumpulkan dengan menggunakan metode dokumentasi dari
faporan, literature, serta hasil penefitian yang terkait dengan penelitian yang
dilaksanakan.
Metode Pengambilan Sampel
Dalam penelitian ini, populasi yang diambil adalah petani sayunilr
Paal Merah Kecamatan Jambi Selatan Kota Jambi, sedangkan untuk
sampel akan diambil 30 orang petani sampel dari daerah penelitian secrt
putposive (sengaja) dengan asumsi petani di daerah penelitian bersifat homogen
dilihat dari luas lahan yang diusahakan dan variasi jenis tanaman yilg
diusahakan oleh petani.
Metode Analisls Data
Metode analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode
deskriptif yang dianalisis ecara kualitatif dan kuantitatif. Data yang diperoleh dai
lapangan akan ditabulasi dan dianalisis. Analisis statistik kualitatif dan kuantitfl
adalah untuk menjelaskan tingkat keuntungan maksimum yang dapat dic4d
oleh para petani sayuran dalam satu tahun dengan didasarkan pada beberape
pola variasi rotasi tanam.
Dalam penelitian ini, tingkat pendapatan petani sayuran akan dihiturg
dengan menggunakan rumus: Pd = TR-TC
Dimana: Pd = Tingkat pendapatan petani sayuran dengan pola variasi rotad
tanam
. 
TR = Total penerimaan dari hasilpenjualan sayuran
TC = Totalbiaya yang dikeluarkan oleh petani
sefanjutnya Linear Programming akan digunakan untuk mengetahui tingkd
keuntungan maksimum petani sayuran di daerah penelitian. Untuk mendapatkan
solusi yang optimal dan memudahkan peneliti dalam mendapatkan hasil, maka
model Linier Prcgrcmming yang ada akan diolah menggunakan komputer
dengan menggunakan software: LINDO (Linear, Intenctive and Discrcte
Optimizefl.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Umum Daerah penelitian
Kelurahan Paal Merah adalah salah satu daerah pemasok kebutuhan
sayuran untuk wilayah Kota Jambi. petani yang ada umumnya memanfaatkan
lahan tidur milik PT. Angkasa pura ll, sehingga status kepemilikan lahannya
bersifat menumpang atau hak guna pakai. secara umum, luas lahan untuk
setiap petani sayuran sangat bervariasi, yakni dalam kisaran 0,2 - t ha. Dalam
penelitian ini, sumberdaya l han tidak menjadi faktor kendata dalam perhitungan
keuntungan maksimum.
Jenis sayuran yang diusahakan petani sangat bervariasi. umumnya
petani memilih sayuran berusia 100 hari, seperti bayam, selada, sawi, kargkung,
dan kemangi. Namun beberapa petanijuga menanam sayuran berumur panjarg
seperti seledrl, kacang panjang dan timun. Dalam satu tahun, para p€fiani
mampu melakukan 5 - 7 kali penanaman dengan variasi pola tanam yarg
berbeda. untuk setiap musim tanam, rata-rata tiap petani menanam tiga jenis
sayuran yang berusia sama sehingga dalam setiap kali pemanenan, petani
mampu menghasilkan beberapa jenis sayuran.
Berdasarkan hasil pengamatan, terdapat empat jenis sayuran yang
paling sering ditanam para petani dalam tiap tahun. Keempat jenis tanaman
tersebut adalah sawi, bayam, selada dan kangkung. oleh karena itu, untuk
mempermudah perhitungan dan analisis keuntungan, maka peneliti menetapkan
empat kombinasi pola tanam syuran yang paling sering diusahakan para petani,
yaitu:
Pola tanam | : Sawi - Bayam - Selada
Pola tanam ll : Sarvi - Bayam - Kangkung
Pola tanam lll : Sari - Selada - Kangkung
Pola tanam lV: Bayam - Selada - Kangkung
Dari setiap pola tanam akan dihitung besamya pendapatan petani.
Pendapatan petani dalam satu tahun akan dihitung dengan mengalikan
pendapatan tiap musim tanam dengan jumlah musim tanam. Asumsi yartg
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dipakai dalam penelitian ini adalah petani melakukan lima kati penanaman
satu tahun. Selanjutnya dengan menggunakan linier prcgraming,
maksimum setiap tahun dapat dihitung berdasarkan fungsi kendala
ditetapkan. Dalam penelitian ini, peneliti hanya membatasi pada dua
kendala, yaitu kendala modal dan kendala tenaga keria (HOK).
Analisis Pendapatan Usahatani
Selada menjadi sayuran yang memberikan keuntungan per unit
besar dibandingkan tiga jenis sayuran yang lain. Data tabel 1 berikut
menunjukkan hasil perhitungan pendapatan usahatani dari empat jenis
yang diusahakan.
Dalam satu musim tanam, petani umumnya rnenanam tiga
sayuran. Berdasarkan kombinasi pola tanam yang ditetapkan diawal
maka dapat dihitung pendapatan total yang dihasilkan petani, seperti pada
2 berikut:
Tabef 1 Rekapitulasi pendapatan petani sayuran dafam satu musim tanzn
Uraian Jenis Sayuran







Penerimaan (Rp) 4.689.016,47 8.6ffi.241,67 3.072.000,00 5.051.755
TotalBiaya(Rp) 1.883.388,71 2.299.406,70 1.3AB.43S"S'--1241.331.69
Pendapatan
usahatani 2.805.627,76 6.307.834,97 1.683.561,48 3.810.423,311
Keuntungan tiap kg
(Rpftg) 1'966'01
Sumber: data primer (olahan),2010












Tanam lll 2.845.627,76 1.683.561,48 3.810.423,31
Pola
Tanam lV
- 6.307.834,97 1.683.561,48 3.810.423,31
Sumber data primer (olahan), 2010
Pola tanam tt (sarvi-bayam-kangkung) memberikan kontribusi pendapatan
terbesar bagi petani sayuran jika dibandingkan dengan tiga kombinasi pora
tanam yang lain.
Anarisis Keunfungan Maksimum pada Kombinasi poraTanam
Keuntungan maksimum daram suatu proses produksi dapat dicapai
dengan pemanfaatan sumberdaya yang ada secara optimat. Daram peneritian
ini, sumberdaya yang menjadi pembatas daram pembuatan moder keuntungan
maksimum adarah modarusahatanidan tenaga kerja (HoK). sumberdaya rahan
tidak diribatkan karena keterbatasan tersedianya data primer yang diperoreh dari
lapangan. Tabet g berikut adarah matriks input-output program rinbr yang
bertujuan untuk memaksimumkan fungsi fujuan dari keempat kombinasi pda
tanam.
Dari data pada tabel 3 selanjutnya disusun menjadi seranglaian mo€persamaan linier, yakni:
Funosi TujuaE
Pola | : Maks z = 280ffi27.76X1+63 A78U.g7x2+1683561.48X3pof a I r : Maks z = 2805627. 6X1 +63 07 g34.gD<2+38 1 0423.31X4Pola I f l : Maks Z = 280ffi27 .76X1 + 16g3561 .48X3+38 1 O4;;. 31 X4Pofa rv : Maks z= 63a784.97X2+1683561.48X3 +381c/i23.31)G
FunosiKendala:
Pola | : 1 883388. 71X1 +7299406.70X2+ t 3g843g. S2X 3<=297 1T 301 . 5330.42X1 +29.2De+ 1 9. E6X3<= 16 1 1 .U
xl, x2, X3 >= o
Pofa | | : 1 883388.71 Xl +22g8+06 .T OX2+ 1241 33 1 .69X4< =297 17 301 .533A.4ZX1 +29.2$K2+n 93X4<= 1 6 1 1 .g4
xl, x2, X3 >= 0
Pof a I I | : 1 883388.71 X1 + 1 388438 .s2xg+ 1 241 33 1 .69x4< =297 1T 301 .5330.42X1 +19.56X3+22.9 gX4<- 161 1 .34
x1,x2, X3 >= 0
Pola lV : 22984A6.70X2+ 1 388438.52X3+ 1 24 1 33 1 .69X4 <=297 17 301 .5329.28X2+19.S6X3+22.93X4<- 1 61 1 .A4
x1,x2, X3 >= 0
2U
Tabel 3. Matriks input-output program linier untuk empat kombinasi polr
tanam
9ayuran




























29,28 19,56 22,98 <=
Sumber: data primer (olahan), 2010
Model program linear yang telah disusun sepertitersebut di atas diotah dengan
program LINDO dan hasilnya disajikan dalam tabel4.
Berdasarkan perhitungan tersebut, rnaka kombinasi pola tanam ll (Sawi-
Bayarn-Kangkung) memberikan keuntungan maksimum yang paling besar
dibandingkan dengan tiga pola tanam yang lain. Besamya tingkat keuntungan
yang bisa dihasilkan dari usahatani sayuran ini dapat dicapai apabila petani
mampu mengoptimalkan penggunaan sumberdaya modal dan sumberdaya
tenaga kerja (HOK) yang dimilikinya.
Tabel tl. RekapitulaEi Hasil Perhitungan Keuntungan Maksimum dengan LINDO





Pola ll (Sawi-Bayam- 168.6&[.800
Kangkung)
Kangkung)
Pola lV (Bayam-Selada- 91.220.980
Kangkung)
Sumber data primer (olahan), 2010
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Pemilihan Pola Tanam Optimum
Tabel 5 berikut akan menjelaskan perbedaan keuntungan yang
diperoleh pada dua kondisi, yaitu kondisisebelum optimasidan setelah optimasi.
Tabel 5. Perbandingan hasil keuntungan sebelum dan setelah optimasi
Kombinasi Pola Tanam Sebelum Optimasi(Rp) Setetah Optimasi (Rp)
Pola | (Sawi-Bayam-Selada) 53.98s.121.05 81.557.300
Pola ll (Sawi-Bayam-Kangkung) 64.619.430.20 168.664.800
Pola lll (Sawi-Selada-Kangkung) 41.498.012.75 91.220.980
Pola lV (Bayam-Selada-Kangkung) 59.009.098.80 91.220.980
Sumber: data primer (olahan), 2010
Dari paparan tabel 5, terlihat bahwa kombinasi pola tanam sarri^
Bayam, dan Kangkung menjadi kombinasi pola tanam optimum yang mampLr
memberikan keuntungan tertinggi bagi petani. Kombinasi ini dapat menjadi
acuan bagi petani dalam perencanaan usahatani di musim tanam tahr.n
berikutnya.
Perbedaan selisih keuntungan antara sebelum dan setetah opbnrasi
pada setiap kombinasi pola tanam menunjukkan banyaknya sumberdaya yarg
belum digunakan secara optimal oleh petani. sumberdaya tenaga kerja adalah
sumberdaya yang belum optimal dimanfaatkan. Hal ini ditunjukkan dari hasiil
perhitungan LINDO yang menampilkan tingginya nilai slacusurplus pada
sumberdaya tenaga kerja di setiap hasil perhitungan. Tingginya nilai
Slack/Surplus menunjukkan bahwa terjadi kelebihan sumberdaya tanaga kerja di




1. Pola tanam optimal yang bisa menjadi alternatif bagi petani untuk
menghasilkan keuntungan maksimum adalah Sawi- Bayam - Kangkung.
2. Keuntungan per tahun yang diperoleh setelah optimasi untuk kombinasi
pola tanam Sawi Bayam Kangkung meningkat sebesar
Rp.104.045.369,80 dari Rp.64.619.430,20 sebelum dilakukan optimasi
menjadi Rp. 1 68.664. 800 setelah dilakukan optimasi.
3. Sumberdaya tenaga kerja menjadi sumberdaya yang melimpah untuk
setiap kombinasi pola tanam usahatani sayuran. Ini menunjukkan





1. Modef optirnasi yang digunakan dalam penelitian ini mdiputi satr
kawasan pertanian, oleh karena itu perlu adanya sinergi antara satu
petani dengan yang lain untuk membentuk kelompok sehingga pola
tanam optimal dengan tujUan memaksimalkan kanrrtungan dapat tercapai.
2. Modelyang di$unakan hanrya nnenggunakan 2 fungsi kendala yaitu nnodal
dan tenaga kerja, sehingga untuk kasus lain seben amya dapat pula
dicoba untuk faktor kendala lain yang lebih dari 2 fungsi seperti
Bengasaan lahan, penggunaan pupuk, kebutuhan air dan lain-lain.
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